PERBAIKAN POSTUR KERJA OPERATOR BERDASARKAN METODE QUICK
EXPOSURE CHECK (QEC) DI UMKM STICK KENTANG EGGY

Zakaria Al Amin", Ayu Bidiawati JR?
Jurusan Teknik Industri, Fakultas Teknologi Industri, Universitas Bung Hatta
zakariaalamin34@gmail.com

ABSTRAK
UMKM stick kentang Eggy merupakan salah satu industri makanan dikota padang yang banyak menghasilkan
produk jadi stick kentang. Pada industri tersebut terdapat banyak aktivitas yang tidak ergonomis seperti bekerja
dalam waktu yang lama untuk suatu aktivitas kegiatan, hal ini mengakibatkan beberapa dari pekerja yang
mengeluhkan munculnya rasa sakit cidera pada bagian anggota tubuh tertentu. Sehingga untuk memperbaiki hal
tersebut dilakukan pendekatan awal menggunakan Nordic Body Map untuk mengetahui bagian tubuh yang
merasakan sakit tersebut dan terbukti hasil penilaian NBM pekerja terdapat 17 dari anggota tubuh yang terasa sakit
saat bekerja. Selanjutnya dilakukan pendekatan menggunakan Quick Exposure Check untuk mengetahui level
resiko dari cidera yang dialami oleh pekerja di UMKM stick kentang ini dan diperoleh hasil bahwa penilaian resiko
pekerja tersebut menunjukkan angka 65,33% yang berarti angka ini berada pada level action 3 dengan maksud
diperlukan investigasi lebih lanjut dan penanganan dalam waktu dekat untuk mengurangi resiko tersebut. Sehingga
untuk mengurangi resiko cidera pada pekerja operator dilakukan perbaikan dengan memberikan rancangan alat
bantu pemotong stick kentang untuk memperbaiki postur kerja dari operator dan mengurangi resiko cidera yang

terjadi dengan hasil resiko cidera menjadi turun 23,86% dan skor tersebut dapat diterima.
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PENDAHULUAN

Dunia industri saat ini merupakan dunia industri yang
banyak melibatkan pekerja dan mesin sehingga
diperlukan suatu sistem kerja yang baik dengan
memberikan kenyamanan kepada pekerja dalam
segala sisi pekerjaan. Penilaian postur kerja operator
pada UMKM stick kentang Eggy tergolong masih
sangat jauh dari kata ergonomis, hal ini yang
mengakibatkan dilakukan
terdahap postur kerja operator saat bekerja yang mana
operator bekerja dalam waktu yang lama untuk

perlunya perbaikan

menyelesaikan satu aktivitas kegiatan yang sama
setiap harinya. Jika kegiatan ini dibiarkan secara terus
menerus dalam jangka waktu yang panjang maka
akan dapat berakibatkan pada munculnya potensi
terjadi cidera musculoskeletal disorders yakni keluhan
yang dirasakan oleh pekerja pada bagian otot rangka
yang dirasakan oleh seseorang pekerja operator mulai
dari sangat ringan sampai sangat tidak nyaman. Otot
yang mengalami beban statis dalam waktu yang lama
secara berulang kali akan menimbulkan ketidak
nyamanan berupa kerusakan sendi yang terkait.
Keluhan dan cedera ini disebut keluhan
musculoskeletal disorders (MSD) atau keluhan sistem
Secara

muskuloskeletal. umum keluhan otot

musculoskeletal disorders dapat dibagi menjadi dua
jenis yaitu ketidaknyaman sementara dan keluhan
persisten atau keluhan otot tetap.
Untuk  memperbaiki  hal dilakukan

pendekatan terhadap pekerja operator pada setiap

tersebut

stasiun kerja di UMKM stick kentang Eggy dengan
tujuan mengetahui bagian tubuh mana dari pekerja
operator tersebut yang mengalami gangguan
sakit/cidera saat bekerja dan selanjutnya melakukan
penilaian resiko terhadap resiko cidera yang dialami
lalu melakukan klasifikasi resiko sehingga dapat
ditentukan tindakan perbaikan yang cocok untuk

permasalahan di UMKM stick kentang Eggy.

METODE

Tahap pertama dilakukan identifikasi kondisi existing
dengan menggunakan Nordic Body Map untuk
mengetahui bagian tubuh pekerja yang mengalami
gangguan rasa sakit saat bekerja. NBM pada
umumnya telah banyak digunakan para ahli dalam
berbagai kasus untuk mengindentifikasi dan menilai
tingkat gangguan pada area yang di nilai sebagai
kondisi cedera munculoskeletal pada pekerja, NBM
juga merupakan salah satu metode pengukuran untuk
mengukur nyeri otot pada pekerja. Setelah melakukan



penialain dengan NBM selanjutnya pemilihan stasiun
kerja yang paling signifikan berpotensi terhadap
resiko kerja dan melakukan penilaian resiko tersebut
dengan Quick Exposure Check. Pemilihan stasiun
kerja ini dilakukan berdasarkan penilaian NBM
sebelumnya dan terpilih stasiun kerja pemotongan
stick kentang karena pada pekerja operator ditempat
ini terdapat 17 bagian tubuh yang terasa sakit saat
bekerja dibandingkan stasiun kerja lainnya yang
hanya berjumlah 2 dan 1. Penilaian Quick Exposure
Check pada stasiun kerja pemotongan stick kentang
dilakukan untuk mengetahui penilaian resiko kerja
sehingga dari hasil penilaian ini nantinya dapat
ditentukan tindakan seperti yang akan diberikan untuk
memperbaiki  kondisi kerja exisitng di industri
UMKM stick kentang Eggy. QEC yang merupakan
metode untuk menilai bahaya kerja yang terkait
dengan penyakit otot di tempat kerja dengan metode
ini dapat menilai risiko gangguan yang terjadi pada
punggung, bahu/lengan, pergelangan tangan, dan
leher. QEC membantu mencegah terjadinya WMSD,
seperti gerakan berulang, kompresi, postur tubuh yang
salah, dan jam kerja. Konsep dasar dari metode ini
adalah untuk mengetahui seberapa besar skor
eksposur bagian tubuh tertentu dibandingkan dengan
bagian tubuh lainnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tahap ini telah dilakukan penilaian resiko kerja
dengan menggunakan metode Quick Exposure
Check di stasiun pemotongan stick kentang.
Penilaian ini berdasarkan pada 4 variabel tubuh dari
stasiun kerja yang diteliti dengan melakukan
perhitungan pada lembar skor tersebut berikut ini :
Total QEC = Skor (punggung + bahu/lengan +
pergelangan tangan + leher + mengemudi + getaran +
kecepatan bekerja + stress).

Hasil dari perhitungan exposure score ini kemudian
akan digunakan untuk menghitung nilai exposure
level dengan menggunakan rumus:

E% = xxMax X 100%
Keterangan:

X = Total score yang didapat untuk paparan risiko
cidera untuk punggung, bahu/lengan, pergelangan
tangan, dan leher yang diperoleh dari perhitungan
kuisioner

Xmax = Total maksimum score untuk paparan yang
mungkin terjadi cidera untuk punggung, bahu/lengan,

pergelangan tangan, dan leher. Xmax konstan untuk
beberapa pekerjaan seperti untuk pekerjaan statis nilai
Xmax yang mungkin terjadi adalah 162 dan untuk
pekerjaan manual handling (mengangkat
benda/menarik benda, membawa benda) nilai Xmax
yang mungkin terjadi adalah 176.

Sedangkan berikut ini adalah perhitungan skor QEC
untuk pekerja operator 1 dan 2 stasiun pemotongan
stick kentang :

1. Pekerja Eggy

Total QEC=30+30+30+18+1+1+4+4

Total QEC =118

E% = —= x 100%
176
= 67.04%

2. Pekerja Zalina
Total QEC=30+30+24+18+1+1+4+4
Total QEC =112

E% =~ x 100%
176
= 63.63%

Untuk itu 67,04% dan 63,63% jika dirata-ratakan
maka didapat 65,33% skor QEC pada stasiun
pemotongan stick kentang, skor tersebut berada pada
action level 3 yang artinya skor tersebut diperlukan
investigasi lebih lanjut dan penanganan dalam waktu
dekat. Upaya perbaikan yang diberikan adalah sebuah
usulan rancangan alat bantu pemotong stick kentang
sehingga dapat memperbaiki postur kerja operator dan
mengurangi resiko potensi munculnya cidera MSDs.
Usulan rancangan alat bantu pemotong stick kentang
ini dirancang dengan menggunakan data antropometri
Indonesia agar sesuai dengan ukuran tubuh operator
pada umumnya. Data antropometri ini dapat diakses
pada situs www.antropometriindonesia.org dalam

rentang usia 20-47 dan diambil data untuk alat bantu

usulan ini berupa :

1. Tinggi lutut, digunakan untuk menentukan tinggi
meja dengan persentil terpakai P5.

2. Lebar pinggul, digunakan untuk menentukan
lebar meja dengan persentil terpakai P95.

3. Tinggu tulang ruas, digunakan untuk menentukan
tinggi penahan cetakan kentang pada alat dengan
persentil terpakai P50.

4. Tinggi bahu, digunakan untuk menentukan tinggi
pegangan tuas dengan persentil terpakai P50.

5. Lebar tangan, digunakan untuk menentukan lebar
pegangan tuas pada alat dan dengan persentil
terpakai P5.


http://www.antropometriindonesia.org/

Gambar (perbaikan) alat usulan dan kondisi existing

Dengan adanya usulan perbaikan berikut diatas
dilakukan kembali penilaian resiko kerja dengan
adanya usulan tersebut, sehingga skor resiko kerja
dari sebelumnya 65,33% (action level 3) dengan
adanya usulan menjadi 23,86% (action level 1) yang
artinya skor ini dapat diterima dan tidak akan
menimbulkan masalah pada pekerja.

KESIMPULAN DAN SARAN

1. Skor NBM menunjukkan adanya permasalahan
pada stasiun kerja pemotongan dengan 17 bagian
tubuh pekerja merasakan sakit saat bekerja.

2. Penilaian QEC  dituyjukan pada stasiun
pemotongan  dikarenakan  penilaian NBM
sebelumnya menunjukkan bahwa stasiun ini perlu
dilakukan perbaikan dan skor resiko pada stasiun
berada pada level action 3 yakni investigasi lebih
lanjut dan penanganan dalam waktu dekat.

3. Setelah dilakukan perbaikan skor resiko menjadi
berkurang dari sebelumnya 65,33% (action level
3) menjadi 23,86% (action level 1).
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